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A. Penegasan Judul  
Untuk memulai penyusunan skripsi diperlukan arah yang jelas, untuk menghindari  
kesalahpahaman dalam memahami isi skripsi. Maka penulis akan menyajikan judul skipsi dengan 
judul Peran Komunikasi Interpersonal Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Pendidikan Islam di Desa Sinar Mulya Dusun 04 Tanjung Raja Lampung Utara. Untuk 
menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul tersebut maka perlu adanya penegasan dan 
penjelasan baik maksud maupun istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut secara lebih 
terperinci sehingga dapat dimengerti dan diminati oleh pembaca 
Abu Ahmadi berpendapat bahwa peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap 




Meurut Devito, komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang dan 
penerima pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan 
peluang untuk memberikan umpan balik segera.
3
 Komunikasi interpersonal orang tua artinya orang tua 
yang melakukan komunikasi. Yaitu antara orang tua dan anak dengan tujuan mendapatkan umpan 
balik segera. 
Walgito mengemukakan bahwa Motivasi adalah keadaan dalam diri individu  yang mendorong 
perilaku ke arah tujuan. Sedangkan menurut Plotnik motivasi mengarah pada berbagai faktor fsikologi 




Motivasi adalah pendorong atau penggerak untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa 
berasal dari diri sendiri atau berasal dari luar. Motivasi yang berasal dari dalam diri (intrinsik )  yaitu 
dorongan yang datang dari dalam hati sanubari yang umumnya timbul akibat dari kesadaran akan 
penting nya sesuatu. Sedangkan motivasi balajar yang berasal dari luar (ektrinsik) yaitu dorongan yang 
datang dari luar diri (lingkungan) misalnya orang tua, guru, teman dan anggota masyarakat. seseorang 
yang memiliki motivasi belajar yang kuat kan melaksanakan semua kegiatan belajar nya dengan 
sungguh sungguh, penuh semangat. Sedangkan seseorang dengan motivasi rendah akan malas bahkan 
tidak mau mengerjakan tugas tugas yang behubungan dengan pelajaran.
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Hasan langgulung mendefinisakan bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses spritual, akhlak, 
intelektual, dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai nilai prinsip-prinsip 
dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan kehidupan dunia akhirat. 
Dalam sebuah keluarga komunikasi antara orang tua dan anak sangat penting. sehingga 
hubungan antara orang tua dan anak dapat terjalin dengan baik. Dengan komunikasi interpersonal 
orang tua dapat memberikan sebuah dorongan, atau motivasi terhadap anak agar anak bersemangat 
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B. Latar Belakang  
Pada pandemi covid-19 yang terjadi hampir diseluruh penjuru dunia termasuk indonesia 
menimbulkan dampak bagi masyarakat baik ekonomi maupun pendidikan. Karena virus covid-19 ini 
pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk me-lockdown masyarakat sebagai bentuk mencegahan 
penyebaran virus covid-19. Sehingga kegiatan tenaga pendidikan dan sistem belajar mengajar  dirubah 
menjadi belajar jarak jauh (online). 
Dengan adanya pembelajaran jarak jauh (online) sangat dibutuhkanya peran orang tua dalam 
mengontrol kegiatan belajar anak. Namun dewasa ini orang tua sangat sibuk bekerja. Bahkan tidak 
sedikit ibu yang sangat berperan dalam mendidik anak juga ikut mencari nafkah dengan alasan 
ekonomi. Ditambah lagi masa pandemi ini ekonomi mengalami krisis. Pengangguran semakin 
meningkat, perkembangan ekonomi semakin sulit, yang bisa menyebabkan orang tua tidak begitu 
memperhatikan pendidikan anak. Namun tidak hanya orang tua sibuk bekerja, kurangnya pengetahuan 
tentang pelajaran anak juga menjadi penyebab kurang nya peran orang tua dalam kegiatan belajar 
anak. 
Peran orang tua sangat penting dalam pendidikan. Dorongan, saran, dan motivasi orang tua 
terhadap kegiatan belajar anak sangat dibutuhkan apalagi pada masa pendemi dimana sistem 
membelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah sekarang  dilakukan dari rumah. motivasi yang 
diberikan orang tua kepada anak dapat berpengaruh pada hasil belajar anak. 
Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu,sehingga 
seseorang mau melakukan sesuatu. Jika seseorag atau individu tidak mempunyai motivasi belajar 
maka individu tersebut tidak mau melakukan kegiatan belajar, dan tidak melakukan kegiatan belajar 
dengan sungguh sungguh sehingga hasil yang akan didapatkan tidak maksimal. Motivasi dapat 
memberikan semangat kepada individu untuk melakukan tindakan atau kegiatan, dengan sungguh 
sungguh dan penuh semangat. Maka sebagai orang tua yang menjadi peran utama dalam sebuah 
keluarga sangat penting memberikan dorongan atau motivasi belajar kepada anaknya, dan bagaimana 
cara orang tua meningkatkan motivasi belajar anak agar anak semakin bersemangat dan bersungguh 
sungguh dalam belajar. 
Dalam sebuah keluarga hubungan orang tua dan anak sering kali tidak memiliki keterbukaan 
apalagi pada anak laki-laki yang cuek dan lebih senang menghabiskan waktu dengan teman temannya 
yang dapat menjadi penyebab ketidaktahuan orang tua terhadap masalah yang dihadapi anak. Ketidak 
eratan hubugan antar keduanya dapat menjadi hambatan bagi orang tua dalam memberikan motivasi, 
saran, nasihat dan sebagainya maka untuk memberikan motivasi,saran,nasehat dll, hubungan orang tua 
dan anak harus terjalin dengan baik agar nasehat, saran dorongan atau motivasi dapat diterima dengan 
baik oleh anak. Oleh karena itu perlu adanya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak. 
Komunikasi interpersonal antara orang tua sangat penting agar tidak adanya kesalah pahaman atau 
miss komunikasi. 
Komunikasi interpersonal menurut R.Wayne Pace, komunikasi interpersonal ialah proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.
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 Dalam sebuah keluarga 
komunikasi interpersonal orang tua dan anak sangatlah penting. Terurama bagi orang tua dalam 
melakukan upaya mendidik, mengontrol, memberikan dukungan pada anak. sehingga komunikasi 
interpersonal orang tua dan anak bisa berpengaruh terhadap karakter anak. 
Orang tua dan anak yang menjalin komunikasi interpersonal yang baik akan mempererat 
hubungan antara orang tua dan anak, sehingga antara orang tua dan anak akan saling terbuka, saling 




                                                             





Komunikasi interpersonal terdapat dalam Al-Qur’an dalam surat As-Saffat ayat 102. 
َفَلمَّاَبَلَغ َمَعُه السَّْعَي َقاَل ٰيُبَىيَّ ِاوِّيْ᷉ َاٰرى ِفى 
اِم َاوِّيْ᷉ َاْذ َبُحَك َفا ْوُظْر َما َذا َتٰرى ۗ  اْلَمىَ 
َقاَل َيَاَبِت اْفَعْل َما ُتْؤَمُر ۖ  سََتجُِدِويْ᷉ ِاْن شَا᷉ 
(             ٕٓٔ)َء ّٰلاُّٰ ِمَه الصَِّبِرْيَه       
 " maka tatkala anak itu sampai (pada umur) sanggup, berusaha bersamanya(ibrahim) 
berkata,”wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka berfikirlah 
bagaimana pendapat mu!” Dia (ismail) menjawab, “wahai ayahku! Lakukanlah apa yang 
diperintahkan (Allah) kepadamu, insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang 
sabar.”7 
 
Ayat tersebut menceritakan bahwa Nabi Ibrahim mendapatkan perintah dari Allah untuk 
menyembelih anaknya yaitu Ismail. Namun dalam ayat ini terdapat hikmah adanya sebuah komunikasi 
antara orang tua dan anaknya. Beliau menceritakan dan meminta pendapat perihal yang sebenarnya 
kepada nabi ismail, sehingga nabi mengerti dan mengikuti apa yang diperintahkan Allah. Selain itu, 
menggambarkan ekspresi kasih sayang yang ditunjukan nabi ibrahim kepada nabi ismail dengan 
menggunakan kata “ya bunayya” kepada anaknya. 
 Orang tua baik ayah atau ibu adalah orang yang sangat berperan penting dalam sebuah keluarga 
sehingga dapat berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan 
orang tua, akrab atau tidaknya hungungan orang tua dan anak-anak, cukup atau kurangnya perhatian 
dan bimbingan orang tua, dan situasi dalam keluarga dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar 
anak. Kuat dan lemahnya motivasi belajar dapat mempengaruhi keberhasilanya. Namun banyak sekali 
orang tua yang kurang memperhatikan anak dalam belajar dengan berbagai faktor dan alasan yang 
mempengaruhi seperti  orang tua yang terlalu sibuk bekerja sehingga pendidikan anak hanya di 
sekolah atau lembaga saja. Sehingga kegiatan belajar anak di rumah kurang terkontrol dan kurang 
perhatian dari orang tua, seperti orang tua yang tak pernah memperhatikan apakah anak mempunyai 
kendala dalam memahami pelajaran, kurang memperhatikan anak belajar atau tidak sehingga anak 
menjadi malas dan tidak bersungguh-sungguh dalam belajar yang tentunya dapat mempengaruhi hasil 
belajar. 
Kurangnya komunikasi interpersonal orang tua dan anak dapat menyebabkan miss komunikasi 
sehingga hubungan antara keduanya kurang baik. Dengan berkurang nya komunikasi antar keduanya 
akan berkurang pula upaya kontol, pemantauan, pemberian nasihat, saran atau dorongan orang tua 
kepada anaknya. Sehingga dalam meningkatkan motivasi belajar anak peran komunikasi interpersonal 
orang tua sangat penting.  
Sebagaimana menurut Elearn Limited mengutip Murdock Dan Scutt menunjukan bahwa 
manusia berkomunikasi untuk, Menginformasikan, Mengintruksikan, Memberi motivasi, membujuk, 
mendorong atau menggerakan, bernegosiasi, memahami pandangan dan gagasan orang lain, 




Berdasarkan penjelasan di atas dilihat dari tujuan komunikasi menunjukan bahwa memberikan 
motivasi adalah salah satu tujuan dalam berkomunikasi,maka dalam memberikan motivasi belajar 
kepada anak tidak akan terlepas dari sebuah komunikasi antara orang tua dan anak. 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh hery muhammad latif tentang hubunga antara 
komunikasi interpersonal dengan motivasi belajar siswa kelas XI SMA N1 Sentolo menunjukan 
bahwa ada hubungan positif antara komunikasi interpersonal dengan motivasi belajar, ini menunjukan 
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bahwa semakin efektif komunikasi interpersonal maka semakin baik motivasi belajar. Sebaliknya 
semakin kurang efektif komunikasi interpersonal maka semakin kurang motivasi belajarnya.
9
 
Begitu pula dalam pendidikan Islam, peran orang tua sangat lah penting dalam memberikan 
pendidikan, dorongan atau motivasi kepada anak agar anak mempunyai semangat yang tinggi dalam 
belajar pendidikan Islam, karena pendidikan Islam memiliki posisi yang sangat penting agar seseorang 
dapat memahami Islam. pendidikan Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan sumber sumber hukum 
Islam lainnya dengan tujuan untuk membentuk hidup manusia yang hakiki dunia dan akhirat, serta 
menumbuhkan manusia yang taat kepada Allah dan memperkokoh solidaritas diantara umat Islam. 
Pendidikan Islam sangat erat kaitanya dengan pendidikan agama Islam. Dalam pendidikan agama 
Islam materi yang diajarkan tidak berbeda dengan pendidikan Islam yaitu tentang syariah yaitu fikih, 
akidah dan akhlak yaitu Al-qur’an hadist, ski. dan akidah akhlak  dimana keduanya saling 
berhubungan dan sangat penting dalam kehidupan. Maka peran orang tua dalam pendidikan Islam 
anak sangat penting salah satunya yaitu memberikan motivasi kepada anak agar anak bersungguh 
sungguh dalam belajar pendidikan Islam. Demikian pula di desa sinar mulya dusun 04 tanjung raja 
lampung utara komunikasi interpersonal orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan 
Islam anak sangat penting 
Lokasi penelitian peran komunikasi interpersonal orang tua dalam meningkatkan motivasi 
belajar pendidikan Islam dilakukan di desa sinar mulya kecamatan tanjung raja lampung utara. 
Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti lakukan bahwa di desa sinar mulya dusun 04 kecamatan 
tanjung raja lampung utara berjumlah 33 kepala keluarga,  dari 33 kepala keluarga tersebut terdapat  
16 kepala keluarga yang mempunyai anak yang masih dalam pendidikan formal dari berbagai jenjang 
pendidikan formal yaitu SD,SMP dan SMA.  dari 16 kepala keluarga tersebut 16 kepala keluarga 
mempunyai anak yang masih dalam masa pendidikan masing –masing satu  anak, dan 2 kepala 
keluarga lainya mempunyai anak dalam masa pendidikan masing –masing 2 orang anak dan salah satu 
kepala keluarga tersebut ada 1 orang anak yang tidak tinggal bersama orang tuanya, maka dari jumlah 
keseluruhan anak yang masih dalam masa pendidikan  di desa sinar mulya dusun 04 kecamatan 
tanjung raja lampung utara berjumlah 18 orang. Peneliti mengambil objek penelitian sebanyak 20 
orang yaitu terdiri dari 10 orang tua dan 10 orang anak. 
Tabel 1.1 
Data Penelitian 
Desa Sinar Mulya Dusun 04 Tanjung Raja Lampung Utara 
No  Nama orang tua  Pekerjaan  Pendidikan 
terakhir  
No  Nama anak  
1. Umayyah  Petani/ ibu rumah tangga SD 11. Endang kurnia 
2. Kedoy Petani/ Buruh/ kepala 
keluarga 
SD 12. Maysaroh 
3. Masitoh Petani/ ibu rumah tangga SD 13. Rahmat saputra 
4. Sanusi  Tani /buruh /kepala 
keluarga 
SD 14. Nurmansah 
5. Sulvarani Ibu rumah tangga SD 15. Arif hidayatullah  
6. Sarnimah  Petani/ ibu rumah tangga SD 16. Dani aristiawan 
7. Sukmi Petani/ ibu rumah tangga SD 17. Pebri yansyah 
8. Yani Petani/ ibu rumah tangga SD 18. Putri nindia  
9. Lilis ratna sari Petani/ ibu rumah tangga SMP 19. Rehan dwi saputra 
10. Renita Petani/ ibu rumah tangga SD 20. Dwi meliyanti 
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Berdasarkan hasil prasurvei yang penulis lakukan kepada 10 anak di desa sinar mulya dusun 04 
tanjung raja lampung utara menunjukan bahwa motivasi anak belum meningkat dengan baik, hal itu 
dapat dilihat dari perilaku anak yang masih malas untuk belajar, dan kurang bersemangat, masih asik 
bermain saat kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa peran komunikasi interpersonal orang tua dalam 
meningkatkan motivasi belajar pendidikan Islam anak sudah cukup baik,  namun belum maksimal 
karena orang tua masih belum sepenuhnya terlibat dalam kegiatan belajar anak dan masih sebatas 
mengingatkan atau menyuruh anak untuk belajar dan ada sebagian yang menemani anak ketika 
belajar, dengan berbagai faktor yang melatar belakangi seperti orang tua yang sibuk bekerja, orang tua 
yang kurang faham tentang pelajaran anak sehingga menyebabkan orang tua belum sepenuhnya  
berperan aktif dalam proses belajar pendidikan Islam anak di rumah.  
Selain itu peneliti melakukan wawancara kepada  tiga orang tua (ibu) yang menjadi objek 
penelitian tentang bagaimana peran komunikasi interpersonal orang tua dalam meningkatkan motivasi 
belajar pendidikan Islam.  
 menurut hasil wawancara dengan orang, orang tua (bapak /ibu). “menurut hasil wawancara 
dengan orang, orang tua (bapak(. “komunikasi dalam keluarga baik, dalam pendidikan Islam saya 
selalu menyuruh anak untuk belajar mengaji, dan solat.
10
  
Begitu pula ibu sukmi “komunikasi dalam keluarga baik, namun saya jarang mengajari anak 
belajar agama Islam. Tapi saya selalu menyuruh anak untuk belajar di rumah. Ya belajar ngaji dan 




“komunikasi dalam keluarga baik, namun saya jarang mengajari anak belajar agama Islam saya 
hanya menyuruh anak untuk belajar ke TPA, kalo di rumah saya hanya ngajari pelajaran sekolah aja 
seperti matematika. Kalo untuk belajar Islam di TPA.
12
  
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peran komunikasi interpersonal orang 
tua dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan Islam di desa sinar mulya dusun 04 yaitu orang 
tua menyerahkan pendidikan Islam anak ke TPA ada juga yang menyuruh belajar dirumah dan itu 
hanya sebatas solat dan mengaji. Orang tua juga kurang berperan langsung dalam memberikan 
pendidikan Islam disebabkan oleh kesibukan dan kurang nya pengetahuan. 
Penduduk desa sinar mulya dusun 04 kecamatan tanjung raja, rata rata penduduk bekerja 
sebagai petani yang mana orang tua sibuk bekerja di kebun sehingga komunikasi interpersonal antara 
orang tua dan anak jadi berkurang. 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang peran 
komunikasi interpersonal orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan Islam anak  di 
desa sinar mulya. 
C. Fokus  dan sub –fokus penelitan 
1. Fokus Penelitian   
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah “ 
peran komunikasi interpersonal orang tua  dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan Islam 
anak di sinar mulya dusun 04 kecamatan tanjung raja lampung utara. 
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2. Sub-Fokus Penelitian  
Dalam penelitian ini memfokuskan penelitiannya yaitu: peran komunikasi interpersonal (diadik) 




D. Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah di jelaskan di atas maaka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: 
“Bagaimana Peran Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar  
Pendidikan Islam  Di Desa Sinar Mulya Dusun 04 kecamatan Tanjung Raja Lampung Utara”. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Peran Komunikasi Interpersonal Orang 
Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Islam di Sinar Mulya Dusun 04 Kecamatan 
Tanjung Raja Lampung Utara. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
1. Manfaat teoritis  
Penelitan ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui bagaimana peran komunikasi 
interpersonal  orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan Islam. 
2. Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi orang tua 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan yang kelak 
akan di terapkan dalam kehiupan sehari hari dalam membimbing atau mendidik anak 
khusunya dalam pendidikan Islam. 
b. Manfaat bagi peneliti lain 
Dengan penelitian ini maka dapat menjadi kajian penelitian yang relevan bagi peneliti lain, 
serta dapat memberikan gambaran untuk judul skripsi selanjutnya. 
G.  Kajian penelitian terdahulu yang relevan 
1.  Pengaruh komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak dalam meningkatkan akhlakul 
karimah, jurnal komunikasi Islam dan kehumasan (JKPI) volume.2,no 1,tahun 2018. Oleh 
madona ayu saputri, nurseri hasnah nasution, candra darmawan M. Hum. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian ex-post facto dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian. Anasilis data bersifat kuantitatif atau statistik dengen 
menguji hipotesis yang telah di tetapkan.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana komunikasi interpersonal antara  orang tua dan anak, bagaimana pengaruh 
komunikasi interpersonal antara  orang tua dan anak dalam meningkatkan ahlakul karimah, apa 
faktor mendukung dan penghambat komunikasi interpersonal orang tua dan anak. Dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan pengaruh komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam 
meningkatkan akhlakul karimah dalam kategori baik, menunjukan nilai sig. Lebih kecil dari 
probabilitas yaitu 0,030<0,05, dengan besar pengaruh 7,9 % adapun faktor pendukung nya 





komunikasi interpersonal. Dan faktor penghambat 21 responden kurang memiliki waktu dan 
saluran media yang digunakan untuk melakukan komunikasi interpersonal.
13
 
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian ini tentang komunikasi 
interpersonal dengan motivasi belajar sedangkan penelitian terdahulu tentang komunikasi 
interpersonal dengan akhlakul karimah. Persamaan nya adalah sama sama membahas tentang 
komunikasi interpersonal orang tua dan anak. 
2.   Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak di RA al isyad karangploso malang, 
jurnal ilmiah pendidikan Islam anak usia dini,volume 2 nomor 2 tahun 2020. Oleh dwi khoirotul 
umah, muhammas afifulloah,dan ika anggraheni. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan 
motode penelitian wawancara, observasi dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memahami motivasi belajar anak, memahami peran orang tua dalam meningkatkan motivasi 
belajar anak. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa motivasi belajar anak di RA al irsyad 
karangploso malang berbeda beda ada yang tinggi cukup dan rendah. Motivasi belajar anak ini 
dipngaruhi oleh peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak.
14
 
Perbedaan penelitin ini dengan penelitian terdahulu adalah peran komunikasi interpersnal orang 
tua dengan peran orang tua . dan penelitian ini meningkatkan motivasi belajar pendidikan Islam 
dan bersifat khusus.  
3.  Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di sekolah dasar inpres 
iligetang, jurnal riset pendidikan dasar edisi 01 tahun 2018, Oleh Hermus Hero dan Maria 
Ermalinda Sni. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui peran orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar anak di sekolah dasar inpres 
iligetang tahun ajaran 2016/1017 selain itu tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk 
menyadarkan para orang tua wali siswa kelas V sekolah dasar inpres iligetang tahun ajaran 
2016/1017 agar menerapkan peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil 
penelititian ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi orang tua memberikan pengaruh baik 
terhadap menilaian guru kepada siswa. Orang tua mempunyai peran serta untuk ikut 
menentukan inisiatif, aktivitas terstruktur dirumah untuk melengkapi program-program 
pendidikan di sekolah sebagaimana yang terjadi.
15
 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah variabel penelitian nya. Yaitu 
penelitian terdahulu tentang peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar. sedangkan 
penelitian ini tentang peran komunikasi interpersonal orang tua dalam meningkatkan motivasi 
belajar pendidikan Islam. Persamaan variabel ini yaitu sama sama membahas tentang peran 
orang tua dan motivasi belajar. selanjutnya tempat penelitian terdahulu dan penelitian ini 
berbeda. Sedangkan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah metode 
penelitian yang digunaan yaitu kualitatif  dan metode pengumpulan data nya yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
4.   Peran orang tua dalam meningkatkan  motivasi belajar pesrta didik di SD negeri saribi, jurnal 
edumatsains, 2 tahun 2018, oleh selfia S, rumbewas, beatus m.laka dan naftali meokbun, prodi 
pendidikan guru sekolah dasar STKIP-BIAK. pendekatan kualitatif digunakan sebagai motede 
penelitian dan dengan alat pengumpulan data dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi.tujuan penelitian ini adalah untu mengetagui peran orang tua dalam meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik di SD Negeri saribi. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan 
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bahwa peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak peserta didik sebagai berikut: 
orang tua harus berperan aktif dalam memberikan semangat kepada peserta didik agar terus 
belajar dan dapat membagi waktu belajar peserta didik dengan baik dan oran tua harus 
memberikan motivasi kepada peserta didik saat mengerjakan tugas dirumah karena pemberian 
motivasi penting bagi peserta didik supaya belajar dengan baik,
16
  
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah variabel penelitian nya. Yaitu 
penelitian terdahulu tentang peran orang tua dalam meningkatkan hasil belajar. sedangkan 
penelitian ini tentang peran komunikasi interpersonal orang tua dalam meningkatkan motivasi 
belajar pendidikan Islam. Persamaan variabel ini yaitu sama sama membahas tentang peran 
orang tua damotivasi belajar. selanjutnya tempat penelitian terdahulu dan penelitian ini berbeda. 
Sedangkan persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah metode penelitian yang 
digunaan yaitu kualitatif  dan metode pengumpulan data nya yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
5.  Peranan komunikasi antar pribadi orang tua dengan anak dalam meningkatkan prestasi belajar di 
kelas VI pada SD Negeri BTN PEMDA kota makassar, jurnal ekonomi dan pendidikan volume 
2 nomor 1 januari 2019, oleh kadariah. Pada penelitian ini menggunakan metode kolaborasi 
antara pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas. Teknik pengumpulan data penelitaian ini adalah observasi, wawancara, test, dan 
dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran peranan komunikasi antar 
peribadi orang tua dengan anak dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas VI pada SD 
Negeri BTN pemda kota makassar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan yang 
signifia antara komunikasi antar pibadi orang tua dengan prestasi belajar siswa kelas VI . 
17
 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah metode yang digunakan 
dalam penelitian. penelitian terdahulu menggunakan kolaborasi antara penelitian kualitatif dan 
penelitian kuantitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitia tindakan kelas,  sedangkan 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kaulitatif deskriptif. Dengen metode pengumpulan 
data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Bedanya penelitian ini tetntang peran komunikasi 
interpersonal orang tua dan motivasi belajar pendidikan Islam. Dan penelitian terdahulu 
meningkatkan prestasi belajar.  
Dari beberapa penelitian yang relevan di atas, motivasi masih bersifat umum. Sedangkan 
penelitian ini bersifat khusus yaitu tentang motivasi belajar pendidikan Islam. 
H. Metode penelitian 
1. Jenis Penelitian Dan  Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian Deskriptif  Kualitatif  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu
18
. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian di dasarkan 
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional (dikakukan dengan cara yang masuk akal ),empiris ( 
dapat diamati oleh indra) dan sistematis (proses dalam penelitian menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis). 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trigulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
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menekankan makna dari pada generalisasi.
19
 Jadi penelitian kualitatif adalah subuah metode 
penelitian yang digunakan peneliti dalam meneliti objek penelitian yang bersifat alamiah 
yaitu objek yang diteliti adalah suatu yang nyata dan benar-benar terjadi dilapangan. 
Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menjawab pertanyaan 
apa dengan jawaban yang terperinci mengenai gejala  dalam suatu permasalahan penelitian 
yang bersangkutan. Selain itu penelitian deskriptif, berusaha memberikan dengan sistematis 
dan cerdas cermat, fakta –fakta actual dan sifat populasi tertentu.
20
 
b. Sifat penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh data, beserta bukti dan informasi 
mengenai gambaran yang benar- benar terjadi dilapangan, penulis berusaha mengamati dam 
memotret peristiwa atau kejadian yang terjadi dilapangan yaitu tentang bagaimana cara dan 
peran komunikasi interpersonal orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan 
Islam anak di sinar mulya kecamatan tanjung raja. Maka dalam penelitian ini  metode 
penelitian yang peneliti gunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam melakukan penelitian. Peneliti memilih tempat penelitian di Desa Sinar Mulya 
Dusun 04 Kecamatan Tanjung Raja, sebagai objek penelitian. Alasanya karena peneliti ingin 
mengetahui bagaimana peran komunikasi interpersonal orang tua dalam meningkatkan motivasi 
belajar pendidikan Islam anak di desa sinar mulya dusun 04 kecamatan tanjung raja tersebut. 
Waktu penelitian yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini yaitu selama satu bulan 
terhitung tanggal 16 April sampai 16  Mei 2021 
3. Subjek Dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah suatu hal yang akan diteliti, baik orang, lembaga,lingkungan 
social, ataupun berupa benda. Subjek penelitian juga dapat dikatakan sebagai sumber hasil 
dari sebuah penelitian yang akan dijadikan sebagai kesimpulan selama pelaksanaan penelitian 
untuk mendapatkan suatu hasil penelitian. Jadi subjek penelitian ini yaitu 20 orang terdiri dari 
10 anak dan 10 orang tua di ambil dari salah satu ayah atau ibu. 
b. Objek penelitian 
Objek penelitian adalah suatu masalah yang diperoleh di lapangan dari suatu 
penelitian untuk kita lihat kemudian kita simpulkan agar dapat mengetahui hasil dari data 
yang telah peneliti dapatkan. Sedangkan objek penelitian ini adalah masalah yang akan kita 
teliti yaitu peran komunikasi interpersonal orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 
pendidikan Islam anak di sinar mulya dusun 04 kecamatan tanjung raja Lampung Utara. 
4. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang  awal dalam sebuah penelitian, karena 
tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan. Teknik 
yang digunakan peneliti untuk pengumpulan data yakni berupa, wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
a. Interview (wawancara) 
Esterberg mendefinisikan interview / wawancara merupakan pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna 
dalam suatu topic tertentu.
21
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Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur, 
semi-terstruktur, dan tidak terstruktur. Pelaksanaan wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan kenis wawancara terstruktur dengan bertatap muka langsung, dan dalam 
melakukan wawancara peneliti telah menyiapkan instrument penelitian terlebih dahulu 
sebagai pedoman wawancara. Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada orang tua 
untuk mengetahui bagaimana peran komunikasi interpersonal orang tua dalam meningkatkan 
motivasi belajar pendidikan Islam anak. 
b. Observasi  
Observasi ialah metode menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis 
mengenai tingkah laku dengan cara melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 
langsung.
22
 Jadi observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan 
mencatat data secara sistematis terhadap objek penelitian. 
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi memiliki beserapa jenis, 
yaitu observasi partisipan ( berperan serta), observasi non partisipan(tidak berperan serta), 
observasi sistematik, observasi non sitematik, dan  observasi ekperimental.
23
 Dalam 
pengumpulan data penelitian ini peneliti menggunakan observasi nonpartisipan, yaitu 
mengamati dari dekat  aktifitas orang  yang sedang diamati,  namun peneliti tidak berparan 
atau ikut serta dalam kegiatan tersebut, melainkan hanya sebagai pengamat saja. 
Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan di tunjukan kepada orang tua  dan 
anak yang menjadi subjek penelitian di sinar mulya dusun 04  kecamatan tanjung kabupaten 
lampung utara,  dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam 
meningkatkan motivasi belajar anak dengan cara melihat cara orang tua memberi motivasi 
kepada anak. 
Lembar observasi tersebut  akan dijadikan peneliti sebagai sebuah pedoman agar 
observasi yang dilakukan lebih terarah agar data yang sudah didapatkan mudah untuk di olah 
oleh peneliti. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang- barang tertulis. Metode 
dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.
24
 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumantal dari seseorang. 
Dokumentasi ini selain digunakan untuk melengkapi data juga di gunakan untuk penguat data 
mengenai hal –hal yang bersangkutan dengan kondisi objektif yang sesungguhnya di sinar 
mulya dusun 04 kecamatan tanjung raja lampung utara. 
5. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga harus “divalidasi” sebarapa jauh peneliti 
kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya kelapangan. Validasi terhadap peneliti 
sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman moteode penelitian kualitatif, 
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek 
penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya.
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6. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (trigulasi), yang  dilakukan secara terus 
menerus sampai datanya jenuh.
26
 
                                                             
22 Basrowi,Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif,(Jakarta:Rineka Cipta,2008),h.93. 
23 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitati Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Research 
And Develomatment (R&D), (Jakarta : Bumi Aksara,2018),h.81-83. 
24 Ibid,h. 86 
25 Sugiyono, Moteode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,h.222. 





Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa deskriptif kualitatif, yakni dengan 
cara mendeskripsikan seluruh data yang telah didapat dan di peroleh melalui instrumen penelitian 
yaitu data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan diperkuat dengan dokumentasi data 
yang telah dikumpulkan dan semua data yang diperoleh harus di analisis, karena penelitian ini 
adalah kualitatif maka memiliki tiga langkah yang harus di terapkan, yakni reduksi data, 
penyajian data, dan verivikasi atau penarikan kesimpulan. 
 
a. Data reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal –hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal penting, dicari tema dan polanya dengan demikian data yang telah di reduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya.  
b. Data display (penyajian data) 
Setelah data di reduksi, maka langkah seanjutnya adalah mendisplay data, melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 
akan semakin mudah di pahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan,hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
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c. Conclusion drawing/ verification 
Dalam analisis data langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.tetapi  
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal di dukung oleh bukti-bukti valid dan 
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredible.
28
 
Penarikan kesimpulan adalah sebuah pernyataan singkat yang didalamnya merupakan 
jawaban dari permasalahan yang telah diungkapkan dan hasil temuan tersebut benar-benar 
sebuah karya ilmiah yang mudah untuk di mengerti dan dipahami. 
7. Pengujian Keabsahan Data 
Trigulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini menggunakan trigulasi 
sumber dan trigulasi teknik. 
a. Trigulasi sumber 
Trigulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  
b. Trigulasi teknik 
Trigulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 
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I. Sistematika pembahasan 
 Sistematika pembahasan ini secara keseluruhan ini terdiri dari 3 bagian yaitu: 
Pertama, bagian formalitas yang terdiri dari sampul (cover skripsi), halaman sampul halaman 
abstrak halaman pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto, 
persembahan, riwayat hidup, kata pengatar, daftar isi dan daftar tabel, daftra gambar, dan daftar 
lampiran. 
Kedua, yaitu bagian isi yang terdiri dari 5 bab, yakni bab I tentang pendahuluan. Bab ini terdiri 
dari beberapa sub bab, yaitu penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian,  
rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka awal  ( Bab I)  
dalam mengantarkan isi pembahasan pada bab selanjutya. 
Bab II berisi tentang kajian teori tentang peran komunikasi interpersoal orang tua dan motivasi 
belajar pendidikan Islam. Dalam bab ini terdiri dari 4 sub bab, yaitu komunikasi interpersonal, 
pengertian  peran orang tua, motivasi belajar, dan pendidikan Islam. Sub bab tentang komunikasi 
interpersonal terdiri dari pengertian komunikasi interpersonal, jenis jenis komunikasi interpersonal, 
fungsi komunikasi interpersonal dan faktor yang mempengaruhi efektifitas komunikasi interpersonal 
dan hambatan komunikasi interpersonal. Sedangkan dalam sub bab tentang peran orang tua terdiri dari 
pengertian peran, pengertian orang tua dan peran orang tua. Selanjutnya untuk sub bab motivasi 
belajar terdiri dari pengertian motivasi belajar,macam macam motivasi belajar, fungsi dan ciri ciri 
motivasi belajar dan bentuk –bentuk motivasi orang tua. Sementara sub bab pendidikan Islam terdiri 
dari pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam, serta ruang lingkup pendidikan 
Islam. 
Bab III dalam skripsi ini berisi tentang kondisi tempat penelitian yaitu desa sinar mulya tanjung 
raja, lampung utara yaitu berisi tentang sejarah singkat desa sinar mulya, letak geografis desa sinar 
mulya, dan kondisi masyarakat desa sinar mulya. Kemudian dilanjutkan pada bab IV yaitu analisis 
data penelitian  dan temuan penelitian  
Bab V ini akhir dari bagian kedua yakni berisi tentang simpulan dan rekomendasi.  
Sementara itu pada bagian ketiga dalam penulisan penelitian ini adalah bagian akhir yaitu 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul:“Peran Komunikasi 
Interpersonal Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan Islam (Studi Di Desa 
Sinar Mulya Dusun 04 Kecamatan Tanjung Raja Lampung Utara”. Dapat diambil kesimpulan bahwa 
peran komunikasi interpersonal orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan Islam di 
desa sinar mulya dusun 04 kecamatan tanjung raja lampung utara cukup baik, walaupun ada beberapa 
faktor  yang menjadi penghambat orang tua dalam meningkatkan  motivasi belajar pendidikan Islam 
anak.  
Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar pendidikan Islam sangat penting agar anak 
menjadi pribadi muslim yang seutuhnya (insan kamil). Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi 
belajar pendidikan Islam di Desa Sinar Mulya  Dusun 04 Kecamatan Tanjung Raja Lampung Utara 
adalah dengan  memberi hadiah, memberi nasehat, pujian, memberi hukuman dan membimbing 
mengatasi kesulitan belajar anak. Adapun hambatan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 
anak yaitu : kurangnya pengetahuan, orang tua yang hanya memerintah dan kesibukan. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 
rekomendasi kepada: 
1. Orang Tua  
   Orang tua sebagai madrasah pertama dalam keluarga hendaknya lebih memperhatikan pendidikan 
anak khusus nya pendidikan Islam serta menjalankan peran sebagai orang tua dalam meningkatkan 
motivasi belajar  
2. Peneliti Lain  
Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian di Desa Sinar Mulya Dusun 04 Kecamatan Tanjung 
Raja Lampung Utara, judul ini dapat menjadi penelitian relevan bagi penelitian selanjutnya serta 
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